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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data terhadap hasil temuan 

penelitian di SMP Islam Al-Ittihad, maka dapat kami simpulkan sebagai 

berikut:  

1. Model Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam Al-Ittihad telah 

menggunakan model yang bervariasi. Hal itu disebabkan karena 

penerapan model pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik materi, 

kemampuan siswa, kemampuan guru, situasi dan kondisi, serta tujuan 

yang hendak dicapai. Sebelum guru melaksanakan proses pembelajaran 

kitab kuning, terlebih dahulu guru melakukan persiapan mengajar baik 

persiapan itu berkaitan dengan penyiapan materi yang akan disampaikan 

maupun mendesain teknis pembelajaran di kelas.  

Dalam mendesain teknis pembelajaran kitab kuning di kelas, guru 

membuat RPP baik RPP itu dalam bentuk formal maupun sebatas konsep 

oret-oretan tertulis. Selain itu pula guru mengadakan koordinasi terkait 

materi yang akan disampaikan dengan beberapa guru lainnya baik dalam 

hal pemahaman materi maupun cara baca kitab sesuai dengan kaidah 

kebahasaan. 
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Model pembelajaran yang digunakan oleh guru pada pembelajaran 

kitab kuning ialah model pembelajaran langsung (direct instruction), 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching & learning), dan 

pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Adapun metode 

mengajar yang digunakan pada pembelajaran kitab kuning ialah: metode 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Sedangkan strategi mengajar yang 

digunakan dalam pembelajaran kitab kuning ialah: presentasi, 

demonstrasi, dan game. Evaluasi yang digunakan pada pembelajaran kitab 

kuning ialah: penilaian harian, UTS (uji kompetensi), dan UAS. 

2. Faktor-faktor yang dapat Mendukung dan yang Menjadi Kendala 

Terhadap Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam al-Ittihad. 

Faktor yang dapat mendukung terhadap pembelajaran kitab kuning 

ialah: a). Minat yang besar dari siswa terutama siswa yang memiliki latar 

pendidikan di Pondok Pesantren dan di Madrasah Diniyah. b). Metode 

pembelajaran yang digunakan guru mampu menarik perhatian siswa, 

sehingga siswa antusias dalam belajar kitab kuning. c). Materi pelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa, dan materi tersebut mudah dipahami oleh 

siswa. d). Guru pengajar kitab kuning memiliki wawasan yang cukup luas 

tentang materi keagamaan. dan e). Doktrin barakah. 

Sedangkan faktor yang menjadi kendala terhadap pembelajaran 

kitab kuning ialah: a). Raw input. Hal itu dapat dibuktikan ketika siswa 

berasal dari Sekolah Dasar, maka mereka kesulitan dalam menulis tulisan 
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Arab. Sedangkan kitab kuning merupakan materi pelajaran yang 

menggunakan tulisan Arab. b). Kurang optimalnya guru dalam 

membimbing belajar membaca kitab kuning. dan c). Rendahnya 

kemampuan siswa terhadap ilmu Nah{w dan S{arf. Untuk bisa membaca 

kitab kuning dengan benar, maka penguasaan ilmu Nah{w dan S{arf ini 

yang akan menjadi modal utama bagi siswa. Sehingga pembelajaran 

kedua kitab ini perlu digalakkan lagi oleh guru. 

3. Solusi Terhadap Kendala Pembelajaran Kitab Kuning di SMP Islam al-

Ittihad 

Adapun solusi terhadap kendala pembelajaran kitab kuning ialah: 

a). Menyelenggarakan program bimbingan baca tulis Arab sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa. b). memberikan bimbingan baca kitab kuning 

di luar jam efektif Sekolah. dan c). Memberikan tambahan mata pelajaran 

bahasa Arab. Karena dengan pemahaman yang baik terhadap pelajaran 

bahasa Arab dan siswa mampu menghafal kosa kata sebanyak mungkin, 

maka hal ini dapat memudahkan siswa baik dalam membaca kitab kuning 

maupun memahaminya.  

 

B. Saran  

Ada beberapa hal yang perlu kami sarankan dalam mengakhiri penulisan 

tesis ini diantaranya ialah: 
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1. Dalam melaksanakan proses pembelajaran kitab kuning, seharusnya 

guru tidak hanya menggunakan model pembelajaran langsung, 

kontekstual, dan kooperatif. Karena masih banyak model pembelajaran 

lainnya yang sifatnya dapat mengkonstruk kemampuan siswa dalam 

memperoleh pengetahuan mereka, seperti model pembelajaran 

berbasis masalah (problem based learning) dan model pembelajaran 

inkuiri. Kedua model pembelajaran tersebut masih cocok untuk materi 

kitab kuning yang diajarkan di SMP Islam al-Ittihad terutama pada 

kitab Fath{ al-Qari<b dan Ta’li<m Al-Muta’allim. 

2. Guru hendaknya tidak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

pada tiap-tiap pertemuan. Karena metode tersebut dapat 

mengakibatkan siswa mudah jenuh dan membosankan.  

3. Pelajaran kitab kuning merupakan mata pelajaran yang kurang 

diminati oleh siswa yang berasal dari Sekolah Dasar. Maka berangkat 

dari fenomena tersebut, guru harus terampil dalam memilih model, 

metode, dan strategi mengajar yang cocok untuk materi tertentu, 

kondisi tertentu, dan ciri khas dari beberapa siswa. Sehingga kehadiran 

pelajaran kitab kuning bukan hal yang menakutkan lagi bagi siswa. 

Akan tetapi menjadi hal yang didamba-dambakan oleh siswa. 

4. Pembelajaran kitab kuning hendaknya dilakukan secara totalitas 

dengan melakukan perencanaan yang matang, melakukan alternatif-

alternatif untuk mengantisipasi perencanaan, dilaksanakan dengan 
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penuh kedisiplinan dan tanggung jawab bersama bukan sekedar 

menunaikan kewajiban saja, dan melakukan pengembangan pada 

pembelajaran kitab kuning berikutnya. 

5. Guru hendaknya benar-benar menjadi pelayan bagi siswa dalam 

pembelajaran kitab kuning terutama pada penjajakan tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan pendalaman tingkat 

kemampuan siswa dalam membaca kitab kuning. Karena hal yang 

diperioritaskan dalam pembelajaran kitab kuning di SMP Islam al-

Ittihad ialah agar siswa mampu membaca kitab kuning dengan baik, 

dan bisa memahami isi materi pelajaran. Sehingga perhatian guru 

terhadap kedua kompetensi tersebut benar-benar diperhatikan. 

6. Kepala Sekolah dan stake houlder lainnya berpartisipasi dalam 

memberikan pengawasan terhadap program pembelajaran kitab 

kuning. Hal itu dilakukan agar pelaksanaan pembelajaran kitab kuning 

menjadi optimal sesuai yang diharapkan. 

 


